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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan 

soal matematika tipe HOTS materi pola bilangan siswa kelas VIII MTs Nabil Husein Samarinda tahun 

ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Subjek Penelitian adalah siswa kelas VIII MTs Nabil Husein Samarinda 

yang berjumlah 50 siswa dan objek penelitian adalah kemampuan menyelesaikan soal tipe HOTS siswa 

kelas VIII C dan VIII D. Adapun instrumen penelitian terdiri dari tes tertulis dan wawancara. Teknik 

analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa diperoleh 1 siswa berada pada kategori berkemampuan baik, 4 siswa berada pada 

kategori berkemampuan cukup, 31 siswa berada pada kategori berkemampuan kurang, dan 14 siswa 

berada pada kategori berkemampuan sangat kurang. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa 

mampu memahami masalah pada soal nomor 1, 2, dan 3, sedangkan untuk soal nomor 4 level C6 

(Mencipta) siswa masih sulit mengidentifikasi informasi dan pertanyaan yang ada. Pada tahap 

merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan masalah sesuai perencanaan dan memeriksa 

kembali sebagian besar siswa hanya mampu menjelaskan bagaimana mereka menyelesaikannya pada 

soal nomor 1 dan 2 yaitu soal level C4 (Menganalis). Sejalan dengan hasil pekerjaan siswa, siswa 

dominan hanya menyelesaikan soal level C4, dan sangat kurang dalam menyelesaikan soal level C5 

dan C6. Sehingga kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS kelas VIII MTs 

Nabil Husein Samarinda berada pada kategori kurang dengan persentase 26,25%. 

Kata Kunci: Kemampuan, Penyelesaian Soal, HOTS, Pola Bilangan. 

 

Abstract. This study aims to determine and describe the ability to solve HOTS-type mathematical 

problems on number pattern material for class VIII MTs Nabil Husein Samarinda in the 2022/2023 

school year. This research was conducted in September 2022. This research is a qualitative descriptive 

research. The research subjects were VIII grade students of MTs Nabil Husein Samarinda totaling 50 

students and the object of research was the ability to solve HOTS type problems of VIII C and VIII D 

students. The research instruments consisted of written tests and interviews. The data analysis technique 

consists of data reduction, data presentation, and conclusion or verification. The results showed that 1 

student was in the good ability category, 4 students were in the sufficient ability category, 31 students 

were in the poor ability category, and 14 students were in the very poor ability category. The interview 

results show that students are able to understand the problem in problem numbers 1, 2, and 3, while for 

problem number 4 at the C6 level (Creating) students still have difficulty identifying existing 

information and questions. At the stage of planning problem solving, solving problems according to 

planning and checking back most students are only able to explain how they solve them in problem 

numbers 1 and 2, namely C4 level questions (Analyze). In line with the results of student work, 

dominant students only solve C4 level problems, and are very lacking in solving C5 and C6 level 

problems. So that students' ability to solve HOTS type mathematics problems in class VIII MTs Nabil 

Husein Samarinda is in the insufficient category with a percentage of 26.25%. 

Keywords: Ability, Problem Solving, HOTS, Number Patterns. 
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Pendahuluan  

Sumber Daya Manusia (SDM) pada abad 21 dituntut memiliki 3 kemampuan penting 

diantaranya, kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif dan memecahkan masalah (Pratiwi, 

2019). Tiga kemampuan tersebut dikenal dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 

HOTS (Higher Order Thinking Skill). Dalam kurikulum 2013 revisi 2017, pada pembelajaran 

matematika diharapkan siswa tidak hanya dibekali dengan kemampuan menggunakan 

perhitungan atau rumus dalam mengerjakan soal tes, akan tetapi juga mampu melibatkan 

kemampuan bernalar dan analitisnya dalam memecahkan masalah sehari-hari (Mahmudah, 

2018). Pada kurikulum 2013 mulai dikembangkan soal-soal tipe HOTS. Soal dengan tipe 

HOTS adalah soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi dan melibatkan proses 

bernalar. Kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran serta cara siswa menyelesaikan 

masalah pada soal matematika yang berbeda juga membuat mereka memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang berbeda pula. Pada mata pelajaran Matematika diharapkan siswa 

menyelesaikan secara sistematis. Ada banyak teori yang mengemukakan tentang tahapan siswa 

dalam menyelesaikan soal, salah satu teori yang menuntut siswa mengerjakan secara sistematis 

yaitu tahapan pemecahan masalah Polya. Tahapan pemecahan masalah menurut Polya yaitu 

memahami masalah (understanding the problem), menyusun rencana penyelesaian (devising a 

plan), menyelesaikan masalah sesuai perencanaan (carryng out plan),  memeriksa kembali 

(looking back) (Herlambang, 2013). Kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu 

kemampuan yang didasarkan pada kemampuan berfikir tingkat tinggi, tentunya akan terlatih 

dan akan menjadi lebih baik, sehingga mereka akan mendalami apa yang mereka pelajari 

sendiri di dalam sebuah konteks. Kemampuan yang diharapkan dikuasai oleh siswa adalah 

kemampuan menyelesaikan soal-soal Matematika dengan benar.  

Studi terkait penelitian terdahulu mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

matematika tipe HOTS yang dilakukan oleh Widhia Tri Nuragni (2019) menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS masih rendah untuk 

tingkat evaluasi (C5) dan kreasi (C6). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Risma 

Astutiani, dkk (2019) tentang kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal 

cerita berdasarkan langkah Polya memperoleh hasil bahwa siswa yang tidak menuliskan 

penyelesaian susuai langkah Polya memang belum bisa menyelesaikan masalah tersebut, 

bahkan tidak memahami soal dengan baik dan benar. Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan 

kajian pustaka mengenai penelitian terkait HOTS dan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika, penelitian terkait dalam menyelesaikan soal HOTS dilihat tahapan pengerjaan 

Polya masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, peneliti memandang perlu dilakukan 

penelitian terkait kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru untuk mengetahui tingkat 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS matematika, dan dapat menjadi acuan 

untuk menyusun strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS. 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mempe- 
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roleh sebuah informasi dan gambaran secara kualitatif tentang kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS materi pola bilangan di kelas VIII MTs Nabil Husein Samarinda. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Nabil Husein Samarinda. Objek 

dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa kelas VIII C dan VIII D dalam menyelesaikan 

soal HOTS pada materi pola bilangan. 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian secara keseluruhan adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan adalah tahap awal yang dilakukan sebelum penelitian dimulai, yaitu 

menyusun instrumen penelitian berupa tes tertulis dan pedoman wawancara berdasarkan 

indikator kemampuan menyelesaikan soal matematika tipe HOTS. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan adalah tahap kedua yang dilakukan saat mengambil data yaitu 

menentukan subjek, memberikan instrumen tes kepada subjek dan melakukan wawancara 

untuk memverifikasi jawaban subjek dan menggali informasi yang mendalam. 

3. Tahap Analisis 

Setelah melakukan penelitian, selanjutnya semua data yang telah dikumpulkan akan 

dianalisis sehingga akan menghasilkan suatu kesimpulan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian adalah tes tertulis dan 

wawancara. Tes tertulis dilakukan dalam bentuk soal uraian berjumlah 4 butir soal HOTS Level 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), mencipta (C6) dan wawancara yang dilakukan peneliti 

adalah wawancara tidak terstruktur. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu pada model Miles dan 

Huberman (Sugiono, 2020). Tahapan analisis data yang digunakan, yaitu data reduction 

(reduksi data), data display (penyajian data), conclusion drawing/verification. Hasil pekerjaan 

siswa yang telah dinilai akan dikategorikan pada tingkat kemampuan siswa sebagai berikut. 

Tabel 1. Kategori tingkat kemampuan siswa 

Nilai Angka Kategori 

81 - 100 Sangat Baik 

61 - 80 Baik 

41 - 60 Cukup 

21 - 40 Kurang 

0 - 20 Sangat Kurang 

 

Teknik yang digunakan untuk mengecek keabsahan data penelitian adalah teknik triangulasi. 

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa menyelesaikan soal 

matematika tipe HOTS materi pola bilangan. Peneliti memberikan siswa berupa soal tes 

sebanyak 4 butir soal uraian, setelah dilakukan tes, diperoleh skor dari hasil jawaban siswa 

yang kemudian diolah, dianalisis dan diklasifikasikan berdasarkan kategori kemampuan dan 

kelompok ketercapaian Polya. Kemudian dilakukan wawancara terhadap siswa yang mewakili 

dari masing-masing kategori.  
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Hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal diklasifikasikan dalam 5 kategori 

kemampuan, kemudian skor hasil tes yang diperoleh diolah menjadi persentase. Persentase dari 

hasil analisis skor tes kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika tipe HOTS dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Persentase tingkat kemampuan siswa 

Kategori Kemampuan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Baik 0 0% 

Baik 1 2% 

Cukup 4 8% 

Kurang 31 62% 

Sangat Kurang 14 28% 

 

Dari data tabel 2 terlihat bahwa kategori kemampuan siswa menyelesaikan soal 

matematika tipe HOTS yang paling tinggi adalah kategori kurang. Dari 50 siswa tidak ada 

siswa yang masuk dalam kategori sangat baik, terdapat 1 siswa pada kategori baik dengan 

persentase 2%, terdapat 4 siswa pada kategori cukup dengan persentase 8%, terdapat 31 siswa 

pada kategori kurang dengan persentase 62%, dan 14 siswa pada kategori sangat kurang dengan 

persentase 28%. Berikut hasil pekerjaan siswa pada kategori baik dan sangat kurang. 

a. Kategori Kemampuan Baik 

 
Gambar 1. Hasil Tes Tertulis NA nomor 1 

 

Pada gambar 1, NA menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar, 

merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan, dan memberi kesimpulan dengan baik. 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan inisial NA, siswa tersebut mampu menyelesaikan 

soal matematika tipe HOTS level menganalisis (C4). Pada gambar 2, NA menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan, merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan, dan memberi 

kesimpulan dengan baik. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan inisial NA, siswa tersebut 

mampu menyelesaikan soal matematika tipe HOTS level menganalisis (C4). 
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Gambar 2. Hasil tes tertulis NA nomor 2 

 

 

Gambar 3. Hasil tes tertulis NA nomor 3 

 

Pada gambar 3, NA menuliskan apa yang diketahui, merencanakan pemecahan masalah, dan 

memberi kesimpulan dengan baik. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan inisial NA, siswa 

tersebut mampu menyelesaikan soal matematika tipe HOTS level mengevaluasi (C5). Pada 

gambar 4. NA tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, NA merencanakan pemecahan 

masalah dan menyelesaikannya sesuai dengan perencanaannya tetapi kurang tepat. 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan inisial NA, siswa tersebut tidak mampu 

menyelesaikan soal matematika tipe HOTS level mencipta (C6). 

 
Gambar 4. Hasil tes tertulis NA nomor 4 
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Setelah dilakukan wawancara terhadap NA, siswa tersebut tidak mengetahui rumus yang 

digunakan untuk mengerjakan soal nomor 3, sedangkan untuk soal nomor 4 NA mengaku tidak 

mengetui cara untuk menemukan rumus tiap-tiap bagian dari taman, sehingga untuk soal nomor 

3 dan 4 NA mengerjakan secara manual tidak menggukan rumus dan ketentuan yang ada. 

b. Kategori Kemampuan Sangat Kurang 

 
Gambar 5. Hasil tes tertulis AC nomor 1 

 

Pada gambar 5, AC menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar, 

merencanakan pemecahan masalah, dan memberi kesimpulan dari hasil pekerjaannya, hanya 

saja tahap penyelesaiannya masih terjadi kesalahan perhitungan. Berdasarkan hasil pekerjaan 

siswa dengan inisial AC, siswa tersebut tidak mampu menyelesaikan soal matematika tipe 

HOTS level menganalisis (C4). 

 
Gambar 6. Hasil tes tertulis AC nomor 2 

 

Pada gambar 6, AC menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, merencanakan 

pemecahan masalah, tetapi masih terdapat kekeliruan dalam menetapkan apa yang diketahui 

serta kesalahan dalam perhitungan. AC juga tidak menuliskan kesimpulan dari hasil 

pekerjaannya. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan inisial AC, siswa tersebut tidak 

mampu menyelesaikan soal matematika tipe HOTS level menganalisis (C4). Setelah 

memeriksa hasil pekerjaan AC dilakukan wawancara untuk mengetahui kemampuannya dalam 

menyelesaikan soal tipe HOTS, AC mengaku tidak mengetahui cara menghitung bilangan 

berpangkat, dan AC masih kesulitan untuk menghitung pada operasi perkalian, AC juga 
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mengaku tidak tau bagaimana cara untuk mengerjakan soal nomor 3 dan 4, serta tidak 

memahami soal yang diberikan, sehingga AC tidak menuliskan jawaban apapun untuk soal itu. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh penyebab AC tidak memperoleh hasil yang 

benar pada soal nomor 1 dan 2 karena AC masih kesulitan dalam menghitung perkalian. 

Selain malakukan wawancara pada siswa, dilakukan pula wawancara terhadap guru 

matematika yang mengajar untuk mengetahui aktivitas siswa pada saat jam pelajaran 

matematika. Guru tersebut menyebutkan bahwa beberapa siswa sering tertidur pada saat 

pelajaran sedang berlangsung, salah satunya NA yang termasuk siswa pada kategori sangat 

kurang. Menurut pengakukan guru tersebut NA sering tertidur dan tidak memperhatikan saat 

pelajaran matematika, dan nilai NA pada pelajaran matematika sering berada dibawah KKM. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 

hasil pekerjaan siswa dilihat dari rata-rata tingkat kemampuan siswa dari semua butir soal dapat 

dilihat dari tabel 3. 

Tabel 3.  Rata-rata tingkat kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika tipe HOTS  

Butir 

Soal No 

Tingkat 

Kemampuan Siswa 
Kategori 

Rata-rata Tingkat 

Kemampuan Siswa 
Kategori 

1 78,50 Baik 

26,25 Kurang 
2 43,60 Cukup 

3 5,86 Sangat Kurang 

4 2,50 Sangat Kurang 

 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa rata-rata tingkat kemampuan siswa menyelesaikan 

soal matematika tipe HOTS pada seluruh indikator soal sebesar 26,25% dengan kategori 

kemampuan kurang. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa menyelesaikan soal matematika tipe HOTS materi pola bilangan kelas VIII MTs Nabil 

Husein Samarinda tahun ajaran 2022/2023 tergolong rendah karena berada pada kategori 

kemampuan kurang dengan persentase 26,25%. Berdasarkan butir soal, siswa dominan hanya 

mampu mengerjakan soal nomor 1 dan 2 yang termasuk dalam level C4 (Menganalisis). Siswa 

yang terpilih mewakili kategori berkemampuan baik dan cukup mampu menuliskan semua 

tahapan Polya dengan benar pada soal nomor 1 dan 2, sedangkan soal nomor 3 dan 4 mereka 

tidak dapat menuliskan semua tahapan Polya dengan benar. Siswa yang terpilih mewakili 

kategori berkemampuan kurang dan sangat kurang, mampu menuliskan langka-langka Polya 

hanya saja masih terjadi kesalahan perhitungan sehingga tidak memperoleh hasil yang benar. 
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